
BAB IV 

 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN  

 

1. Mekanisme dan Prosedur sistem pembayaran PKB yang diberikan oleh 

Samsat Kabupaten Semarang baik yang dilakukan secara manual 

maupun On-Line dilakukan dengan urutan yang sama. Urutan 

pelayanan tersebut antara lain:  

 
a) WP datang dengan melengkapi KTP/SIM, BPKB, beserta 

STNK asli.  

 
b) Mengambil formulir SPPKB kemudian ditanda tangani.  

 
c) Memasukan semua berkas ke loket pendaftaran.  

 

d) Setelah dicek kebenaran berkas kemudian diberi nomor urut 

antrian.  

 
e) Jika terjadi ketidaksesuaian antara KTP/SIM, STNK atau 

BPKB maka WP akan dipanggil untuk menggantinya.  

 
f) Menginput data terminal pendaftaran harus sesuai antara 

KTP/SIM, STNK dan fotocopy BPKB.  

 
g) Setelah berkas sesuai dan tidak terjadi kendala kemudian 

dimasukan ke input penetapan.  

 
h) Memastikan besarnya pajak antara formulir, SKTBP tahun lalu 

dan jumlah bayar di monitor harus sama.  

 
i) SKTBP yang tercetak disusun oleh kasir untuk diurutkan sesuai 

nomor antrian.  



 
j) WP membayar ke kasir sesuai nomor antrian.  

 

k) Setelah WP selesai membayar, antri untuk menunggu diserahkan 

kembali STNK asli berikut tanda identitas diri (KTP/SIM) asli.  

 
l) Wajib pajak pulang sudah membawa syarat yang pertama kali disusun 

di loket pendaftaran.  

 
 Prosedur pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor dengan sistem On-Line 

sangat efisien karena wajib pajak dapat membayar Pajak Kendaraan Bermotor 

tanpa harus di tempat wajib pajak terdaftar tetapi bisa di Samsat lain yang 

sudah menerapkan sistem On-Line selama masih dalam satu wilayah Propinsi 

Jawa Tengah dengan kata lain Samsat ada di mana-mana. 

 
2. Dengan sistem On-Line, penerimaan PKB dari tahun ke tahun mengalami 

peningkatan. Realisasi penerimaan PKB pada tahun 2006 sebesar 106,93% 

dari target sebesar 50.747.244.000 dengan realisasi sebesar 54.263.946.655. 

Realisasi penerimaan PKB pada tahun 2007 sebesar 99,12%. Realisasi 

penerimaan PKB pada tahun 2008 sebesar 89,26%, sedangkan realisasi 

penerimaan PKB pada tahun 2009 sebesar 98,01%. Pada tahun 2007, 2008 

dan 2009 realisasi tidak melebihi target dikarenakan mulai tahun 2007 potensi 

jumlah nominal PKB merupakan jumlah objek PKB lokal setelah ditambah 

On-Line Bank dikurangi On-Line masuk dan ditambah On-Line keluar 

Kabupaten Semarang 

Namun demikian pendapatan selama tahun tersebut terus mengalami 

peningkatan Pada bulan Nopember 2005 besar kenaikan penerimaan adalah 

sebesar 0,81% dari tahun sebelumnya. Pada bulan Nopember 2006 sebesar 

30,73%, bulan Nopember 2007 sebesar 11,72, bulan Nopember 2008 sebesar 

4,31%, bulan Nopember 2009 sebesar 18,44%. 



 
Faktor yang mengakibatkan penerimaan Samsat mengalami kenaikan dengan 

adanya sistem On-Line adalah: (a) kenaikan kepemilikan objek PKB, (b) 

adanya kepatuhan dari masyarakat. 

 
3. Kendala-kendala yang dihadapi dalam proses pengoperasian sistem 

pembayaran secara On-Line ada 2 macam, yaitu kendala yang bersifat Internal 

dan kendala yang bersifat Eksternal. Kendala yang bersifat Internal antara lain 

rusaknya komputer yang dipakai dalam pengoperasian sistem pembayaran 

secara On-Line, adanya trouble jaringan On-Line, dan kurangnya pemahaman 

WP terhadap adanya penerapan sistem On-Line. Kendala yang bersifat 

eksternal antara lain ketidak lengkapan syarat yang harus dipenuhi dan ketidak 

cukupan uang dalam pembayaran 

 

B. SARAN  
 

1. Menggunakan komputer lebih dari satu sehingga jika ada salah 

satu komputer yang rusak masih ada komputer lain.  

 
2. Menggunakan server yang jarang mengalami gangguan/trouble 

jaringan.  

 
3. Mengadakan sosialisasi mengenai adanya penerapan sistem On-

Line dari Samsat kepada masyarakat.  

 
4. Mengadakan sosialisasi tentang syarat-syarat yang harus dibawa 

WP dalam pembayaran secara On-Line.  

 
5. Mengadakan sosialisasi tentang kenaikan tarif SWDKLLJ dari pihak 

Jasa Raharja kepada masyarakat.  
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